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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Kematian pada dasarnya adalah akhir dari kehidupan di dunia ini dan 

kematian tersebut akan dialami oleh semua makhluk hidup yaitu terhadap semua 

yang bernafas. Oleh karena itu, manusia juga akan mengalami kematian, baik 

karena penyebab alami atau karena penyebab tidak alami. Kematian sebagaimana 

karakter ritual lainnya, tidaklah dipandang sebagai sekedar peristiwa individual. 

Kematian dianggap sebagai sebuah peristiwa penting yang mempengaruhi semua 

yang hidup. Selain itu, kematian juga merupakan suatu fenomena tentang 

kepercayaan mengenai perpisahan antara jiwa dan badan. Setiap budaya tentunya 

mempunyai ritual-ritual tertentu yang di dalamnya terdapat berbagai aturan adat 

serta simbol-simbol yang menyertainya. Pada kebudayaan Lamaholot, ada satu 

ritual adat yang berkaitan dengan kematian yaitu ritual adat lewak tapo. 

 Secara geografis, masyarakat Lamaholot adalah masyarakat asli yang 

mendiami Pulau Flores bagian Timur, Pulau Solor, Pulau Adonara, Pulau 

Lembata, dan sebagaian wilayah yang berada di Pulau Alor. Walaupun 

kebudayaan Lamaholot meliputi pelbagai wilayah tersebut, namun tidak semua 

wilayah melaksanakannya bahkan mengenal ritual adat lewak tapo. Ritual adat 

lewak tapo hanya dikenal oleh masyarakat Adonara, yang kemudian secara 

khusus dalam tulisan ini mengangkat salah satu desa sebagai sumber rujukan yaitu 

Desa Lewopulo. 

 Masyarakat di Desa Lewopulo menganut agama Islam dan Katolik. Kedua 

agama tersebut hidup secara berdampingan dengan nilai toleransi yang tinggi. 

Walaupun kedua agama tersebut telah menyebar dan memasuki desa tersebut, 

masyarakat setempat sama sekali tidak melupakan keyakinan mereka terhadap 

Tuhan yang digambarkan dalam wujud tertinggi yaitu Rera Wulan Tana Ekan. 



 
96 

 

Bentuk penghormatan tersebut selalu dilakukan dalam berbagai bentuk ritual adat. 

Salah satunya yaitu melalui ritual adat lewak tapo. 

 Ritual adat lewak tapo adalah suatu ritual adat yang terbentuk karena 

adanya suatu pemahaman khusus tentang kematian tidak wajar. Ritual adat ini 

dimaksudkan untuk mencari tahu sebab-sebab kematian seseorang. Orang 

Lamaholot pada umumnya, secara khusus orang Adonara, berkeyakinan bahwa 

seseorang yang meninggal sebelum usia tua atau bukan karena suatu penyakit, 

dalam hal ini meninggal karena kecelakaan, bunuh diri, dibunuh, jatuh dari pohon, 

tenggelam, dan juga pelbagai akibat tidak alami lainnya merupakan suatu bentuk 

hukuman karena kesalahan-kesalahan atau dosa yang dilakukannya sendiri 

ataupun yang dilakukan oleh leluhurnya. Sehubungan dengan itu, keluarga 

berkewajiban melakukan ritual adat lewak tapo sebagai salah satu upaya 

pemulihan agar ciri dan cara kematian yang sama tidak terulang lagi pada 

keturunan atau generasi berikutnya. 

 Kematian tidak wajar terjadi karena adanya disharmonisasi hubungan 

antara manusia dengan Rera Wulan Tana Ekan. Bentuk dari disharmonisasi 

tersebut yaitu pengingkaran terhadap kebenaran (koda), baik yang dilakukan oleh 

orang yang meninggal ataupun oleh leluhurnya. Koda diyakini sebagai perkataan 

atau firman yang mengandung kebenaran dan diyakini berasal dari Sang Pencipta 

atau Rera Wulan Tana Ekan. Selain itu, koda juga bernilai religius dan dipandang 

sebagai falsafah hidup. Oleh karena itu, pengingkaran terhadap kebenaran (koda), 

sama halnya dengan pengingkaran akan keberadaan Rera Wulan Tana Ekan. 

 Sebagaimana berdasarkan pada judul yang diangkat dalam tulisan ini yaitu 

“TELAAH KONSEP KEMATIAN DAN DOSA DALAM RITUAL ADAT 

LEWAK TAPO PADA MASYARAKAT LEWOPULO DALAM 

PERBANDINGANNYA DENGAN AJARAN GEREJA KATOLIK”, maka 

ritual adat lewak tapo dan Gereja Katolik memiliki pandangannya tersendiri 

tentang kematian dan dosa. Dengan demikian, maka ditemukan adanya persamaan 

dan perbedaan dalam ritual adat lewak tapo dan juga dalam Gereja Katolik. Dalam 
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beberapa penjelasan yang telah diterangkan pada bab-bab sebelumnya, khususnya 

sebagaimana yang dipaparkan pada bab 4, ditemukan adanya persamaan dan 

perbedaan mengenai konsep tentang kematian dan dosa. Persamaan dan 

perbedaan inilah yang menjadi inti dari tulisan ini. 

 Persamaan dan perbedaan tersebut antara lain: (1) Persamaan mengenai 

konsep kematian. (a) Kematian adalah berakhirnya kehidupan duniawi. Bagian ini 

menunjukkan bahwa kematian merupakan realitas kehidupan manusia, di mana 

kehidupan manusia yang diawali dengan kelahiran pasti akan diakhiri dengan 

kematian, entah itu karena penyebab alami ataupun karena penyebab tidak alami. 

(b) Adanya kehidupan baru setelah kematian. Paham ini bertitik tolak dari konsep 

mengenai jiwa dan badan. Pada saat kematian, tubuh atau badan manusia akan 

hancur dan rusak, sedangkan jiwanya tidak akan mati melainkan menuju pada 

kehidupan yang abadi. Dalam Gereja Katolik ada tiga kemungkinan yaitu bahwa 

jiwa orang telah mati tersebut akan masuk ke dalam surga, neraka, atau api 

penyucian untuk sementara agar dimurnikan. Dalam ritual adat lewak tapo 

terdapat juga paham tentang jiwa dan badan. Jiwa berarti tube mange atadiken 

dan badan berarti wekit, nawake noo mei worak atadiken. Pemahaman mengenai 

jiwa dan badan tersebut, kemudian dirumuskan dalam kalimat berikut ini: “tube 

mange nuane naeng nai geniku lewu mure, naku nawake, mei worak na butek 

lodo naa lali tanah ekan”. Rumusan kalimat ini menjelaskan bahwa setelah kita 

mati, jiwa kita akan pergi menghadap Tuhan, sedangkan badan kita akan hancur 

bersama tanah. Dari paham ini kemudian lahir suatu paham tentang adanya 

kehidupan baru setelah kematian dan paham tersebut dikenal dengan istilah “lau 

kewokot, lau nitun heri ledan”.  

(c) Kematian wajar dan kematian tidak wajar. Dalam ritual adat lewak 

tapo kematian wajar dikenal istilah mate layo, sedangkan kematian tidak wajar 

dikenal dengan istilah mate rekete atau kenokane dan kenekate. Dalam ajarannya, 

Gereja Katolik memang tidak mengungkap secara langsung tentang kematian 

wajar dan kematian tidak wajar. Namun penulis berkeyakinan bahwa, Gereja 
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Katolik memiliki paham khusus tentang kedua hal tersebut. Kematian wajar 

meliputi kematian akibat umur yang semakin menua atau karena adanya suatu 

penyakit dan hal ini diungkapkan oleh Gereja Katolik dalam KGK no. 1007. 

Sedangkan kematian tidak wajar yang meliputi kematian akibat bunuh diri, 

pembunuhan, kecelakaan lalulintas, dan pelbagai akibat lainnya selain akibat 

umur yang menua atau karena suatu penyakit. Mengenai hal ini, Gereja Katolik 

mengungkapkannya dalam ajarannya tentang larangan mengenai euthanasia dan 

juga dalam sepuluh perintah Allah pada firman yang kelima. 

 (2) Perbedaan mengenai konsep kematian. (a) Kematian sebagai sebuah 

hukuman. Dalam ritual adat lewak tapo kematian tidak wajar dianggap sebagai 

suatu hukuman atas dosa atau kesalahan yang telah dibuat (dalam hal ini dosa 

berat). Hukuman tersebut menimpa manusia pada kehidupan di dunia ini. 

Hukuman tersebut hadir sebagai akibat atau konsekuensi dari dosa atau kesalahan 

yang telah dilakukan secara sadar oleh manusia. Hal ini memiliki perbedaan 

dengan ajaran Gereja Katolik. Dalam teologi Katolik ditegaskan bahwa tindakan 

atau perbuatan yang keliru (dosa) dapat menyebabkan hukuman kekal apabila 

seseorang tidak dibebaskan dari dosa tersebut sebelum wafatnya. Dengan begitu, 

hukuman atas dosa adalah hukuman kekal yaitu bahwa suatu hukuman yang tidak 

diterima di dunia ini melainkan suatu hukuman yang akan diterima setelah 

kematian di dunia ini. 

 (3) Persamaan mengenai konsep dosa. (a) Dosa sebagai kesalahan pribadi. 

Berarti bahwa dosa tersebut bersifat pribadi sebab tindakan tersebut dilakukan 

secara bebas dan sadar oleh seorang pribadi individual. (b) Dosa memiliki sifat 

turunan (dosa asal). Dalam Gereja Katolik, dosa asal adalah dosa yang terjadi 

pada awal sejarah umat manusia (Adam dan Hawa) dan pada permulaan sejarah 

kehidupan setiap orang di dunia ini. Sedangkan dalam ritual adat lewak tapo, dosa 

asal adalah dosa yang dilakukan oleh nenek moyangnya yang kemudian belum 

diurus secara adat sehingga menyebabkan anak cucunya meninggal secara tidak 
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wajar. Artinya bahwa kesalahan dari nenek moyang juga ditanggung oleh 

keturunannya.  

(4) Perbedaan mengenai konsep dosa. (a) Dosa ringan dan dosa berat. 

Dalam ritual adat lewak tapo, masyarakat setempat selalu mengaitkan antara dosa 

yang dilakukan dengan proses kematian yang menimpa seseorang, sebab dosa 

yang bersifat ringan akan membuat pelakunya mengalami kematian secara wajar, 

sedangkan dosa yang bersifat berat akan membuat pelakunya mengalami kematian 

secara tidak wajar. Sedangkan Gereja Katolik tidak pernah menghubungkan 

antara dosa yang dilakukan dengan proses kematian yang dialami oleh seseorang. 

Persamaan dan perbedaan ini yang kemudian memberikan suatu warna 

tersendiri dalam pewartaan iman Kristen sebab Gereja terus ditantang untuk terus 

menguatkan ajarannya di tengah dunia ini. Dari sinilah Gereja harus mampu 

mengilhami dan menopang tugas kesaksian, pewartaan, dan pelayanannya dalam 

aneka ragam kehidupan, entah pribadi, budaya, atau masyarakat. Hal ini semakin 

menandaskan bahwa Gereja senantiasa memberikan kebebasan kepada umatnya 

dalam mengekspresikan dirinya, entah secara pribadi, kolektif, dan dalam suatu 

konteks tertentu (kebudayaan). Namun, disatu sisi Gereja akan terus mengilhami 

umatnya dengan ajarannya, agar apa yang dihayati oleh umatnya tidak 

menyimpang jauh dari iman Gereja Katolik. Persamaan dan perbedaan dalam 

konteks ajaran Gereja Katolik dan dalam ritual adat lewak tapo, dalam hal ini 

konsep kematian dan dosa, kiranya mampu menjadi suatu bantuan yang tepat bagi 

Gereja untuk mewartakan imannya serta menjadi tantangan tersendiri bagi Gereja 

dalam mempertahankan ajaran dan imannya.  

Upaya pastoral merupakan salah satu usaha dari seluruh umat Kristiani 

untuk membangun Gereja. Oleh karena, itu semua yang beriman dalam Gereja 

Katolik harus ikut ambil bagian dalam tugas Kristiani sebagai imam. Dengan 

demikian pelayanan pastoral juga menjadi tugas dari seluruh umat Kristiani. 

Berpastoral juga berarti bersedia memberikan diri melalui pelayanan dan mau 

bekerja sama dengan Yesus Kristus agar semua orang dapat merasakan belas 
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kasih Allah yang diberikan kepada setiap manusia secara cuma-cuma. Tujuan 

pastoral pada umumnya adalah untuk membantu mengembangkan dan 

mendewasakan iman umat. Namun, upaya pastoral ini seringkali menghadapi 

suatu kesulitan besar ketika berhadapan dengan suatu konteks kebudayaan dan 

pada sebuah momen historis tertentu, sebab pola pikir masyarakatnya sudah 

terbentuk sedemikian rupa sesuai dengan konteks historis kebudayaan yang 

dihidupi. 

5.2 Saran 

Kebersamaan, persatuan, dan toleransi adalah suatu model nilai budaya 

yang menjadi ciri khas orang Lamaholot. Kebersamaan dan persatuan tersebut 

selalu ditampilkan dalam pelbagai kegiatan sosial, keagamaan, dan juga dalam 

pelbagai perhelatan adat. Melalui perhelatan adat misalnya, masyarakat 

Lamaholot disatukan dalam suatu model kepercayaan yang sama. Berikut ini ada 

beberapa saran atau catatan penting yang harus diperhatikan oleh beberapa pihak. 

 Pertama, bagi masyarakat Desa Lewopulo. Ritual adat lewak tapo adalah 

salah satu warisan budaya lokal yang harus tetap dipertahankan. Oleh karena itu, 

setiap warga masyarakat Desa Lewopulo harus tetap menjaga tradisi ini, dengan 

cara ikut terlibat secara aktif dalam ritual adat ini (lewak tapo), sebab dalam 

pelaksanaannya, ritual adat ini melibatkan seluruh warganya. Hal ini bertujuan 

agar warga masyarakat Desa Lewopulo tetap bersatu dan memiliki pola pikir atau 

keyakinan yang sama tentang nilai kebudayaan. 

 Kedua, bagi pemuka adat dan tokoh masyarakat di Desa Lewopulo. Oleh 

karena ritual adat lewak tapo merupakan acara komunal, maka mereka diharapkan 

untuk mampu menarik hati seluruh warganya untuk turut berpartisipasi di 

dalamnya. Para pemuka adat dan tokoh masyarakat harus mampu menjadi 

panutan dan memberikan teladan yang baik demi bertahannya suatu warisan adat 

dan kearifan lokal dalam lingkup kebudayaan setempat. 
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 Ketiga, bagi para pelayan pastoral. Para pelayan pastoral harus mampu 

mengenal dan memahami suatu konteks kebudayaan tertentu yang menjadi 

sasaran dari pelayanannya. Mereka juga diharapkan untuk selalu mengambil 

bagian dalam pelbagai ritual adat yang dijalankan dalam wilayah setempat dan 

juga harus mampu mengenal masyarakat yang akan dilayani dalam upaya 

pastoralnya, sebab melalui cara inilah para pelayan pastoral mampu mewartakan 

iman Kristen secara baik. Setelah mengambil bagian dalam kehidupan masyarakat 

setempat, para pelayan pastoral harus mampu menyusun katekese yang 

kontekstual. Hal ini bertujuan agar umat dapat lebih memahami dan menghayati 

ajaran Gereja atau iman Katolik secara baik dan benar. Selain itu, perlu adanya 

pengupayaan liturgi inkulturatif pada sakramen pengakuan. Para pelayan pastoral 

harus mampu mendorong masyarakat untuk mau menerima sakramen pengakuan 

dengan kemauan yang tulus demi terciptanya pertobatan dalam dirinya dan 

dengan demikian dapat memperoleh rahmat pengampunan dari Allah. 
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